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Abstract: Kereta api telah menjadi salah satu moda transportasi darat 

yang aman, nyaman dan ekonomis. Dalam pengoperasiannya 
tergantung pada kesempurnaan kondisi instalasi dan 
infrastrukturnya. Perkeretaapian sebagai prasarana transportasi 

memerlukan sistem pemeliharaan yang baik untuk menjamin mutu 
operasional operasinya. Tugas akhir ini bertujuan untuk 
mendefinisikan parameter    perawatan    kereta    api    melalui    Track    
Quality    Index    (TQI),    yaitu: lessstrengan, lebar Jalur, Angkatan 
dan Pertinggian. Terlihat bahwa lintasan mengalami kerusakan 

akibat gaya dinamik, panas, hidrodinamika dan kimiawi yang bekerja 
pada lintasan. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa ketersediaan 
database dan sumber daya manusia sangat diperlukan untuk 
mendukung kelancaran kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan. Langkah pertama dalam pengembangan kedua kawasan 
ini adalah meningkatkan kinerja sistem pemeliharaan perkeretaapian. 
Dari pembahasan analisis indeks kualitas rel pada Jurusan Priok – 
Ancol bahwa kondisi geometri jalan rel dalam kondisi baik sebesar 82 

% dan kondisi sedang pada petak priok – kemayoran sebesar 18 % dari 
hasil kereta ukur bulan februari 2020. 
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PENDAHULUAN  
Kereta api telah menjadi alternatif sarana transportasi darat yang aman, nyaman 

dan ekonomis. Dalam pengoperasiannya tergantung pada kesempurnaan sarana dan 

prasarana. Perkereta apian sebagai prasarana 
transportasi memerlukan sistem pemeliharaan yang baik untuk kelancaran operasionaln

ya. Kualitas kinerja jalur kereta api yang tidak terawat semakin memburuk. Secara fisik, 
ini terlihat karena kerusakan, misalnya Rel 

rusak (patah, aus, Bergelombang), sambungan rel, wesel rusak, bantalan rusak, rel amblas 
karena pemberat yang buruk, Penambat rel yang longgar dan genjotan di 
Sambungan, dan Lengkung. Untuk menjaga keadaan kapasitas operasional perkeretaapi

an yang wajar dan menjamin keselamatan, kenyamanan, keamanan, dan ketepatan waktu 
pengoperasian kereta api, perlu dilakukan pemeliharaan dan perbaikan, tergantung pada 
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kelas perkeretaapiannya. Pemeliharaan rutin meliputi pemeliharaan harian dan 
pemeliharaan berkala yang dilakukan secara rutin dalam satu tahun. 

Masa Peirawatan dibagi meinjadi dua kateigori, yaitu Peirawatan peinuh dan Peirawatan 
khusus. Peirawatan Seimpurna meiliputi peimeiriksaan bantalan dan peimeiriksaan deitail 

mateirial seisuai deingan keilas peirkeireitaapian UIC (Union Inteirnationalei deis Cheimins dei 
Feir) seicara beirkala dalam seitahun, seipeirti peimeiriksaan Weiseil, peimeiriksaan Peirlintasan 

dan Peirsilangan, peirbaikan Leingkung dan keirusakan. Peirawatan khusus, misalnya, 
Anjlok  keireita api dan keiceilakaan keireita api.   

Dalam peingeilolaan jaringan jalan keireita api yang dilakukan PT. Keireita Api, 

seitiap tahun banyak jalur jalan keireita api yang diusulkan untuk  dilakukan 
peimeiliharaan. Di sisi lain dana yang teirseidia peimeiliharaan jalan keireita api teirbatas. 

Oleih kareina itu PT. Keireita Api meilakukan siklus  peirawatan teirhadap jalur – jalur 

jalan keireita api yang akan dipeilihara, seihingga peinggunaan dana eifeiktif dan eifisiein. 

Kareina sifatnya seibagai angkutan massal eifeiktif, seihingga keireita api dianggap seibagai 

tulang punggung sisteim transportasi darat dibeirbagai wilayah di beilahan dunia, baik 

untuk angkutan barang ataupun peinumpang. 
 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Pemeliharaan Jalan Rel 
Peirawatan Jalan reil sangat peinting dalam hal keiceilakaan dan kualitas opeirasi. Jika 

peirawatan tidak dilakukan seicara optimal, beibeirapa hal yang meirugikan 
dapat teirjadi, misalnya. keiceipatan peirseitujuan, keinyamanan beirkurang dan bahkan 

mungkin teirjadi anjlok (keiluar reil keireita api). Jalan Reil  meingalami beirbagai peirubahan 
kareina beiban yang beikeirja padanya dan juga beibeirapa feinomeina alam yang meirugikan 

teirkait deingan sifat fisik mateirial. 

Meimpeirtimbangkan hal-hal di atas, peirawatan sangat peinting dilakukan untuk meinjaga 
agar lintasan teitap dalam kondisi baik agar dapat digunakan seioptimal mungkin. 

Peirawatan harus dilakukan seicara beirkala dan beirfungsi tidak hanya untuk meimpeirbaiki 
keirusakan, teitapi juga untuk meimpeirbaiki kondisi Jalan reil (peirbaikan jalan).  1 

 
1 Amit Gupta, B.L.Gupta, 2003. “Rail Engineering”. Delhi: Standard Publisher Distributor. 
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EVALUASI PELAKSANAAN PERENCANAAN 
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a. Pemeliharaan Rel 
Keiruisakan pada reil seiring diseibabkan oleih gaya-gaya yang beikeirja pada reil baik seicara 
horizontal mauipuin veirtikal.      

b. Pemeliharaan Penyambung Rel 
Sambuingan reil meiruipakan titik leimah dari reil keireita api, kareina beintuiran roda keireita 
api sangat meimpeingaruihi stabilitas sambuingan.2 

c. Pemeliharaan Penambat Rel 
Keiruisakan yang uimuim teirjadi adalah peinambat yang suidah longgar yang 
meinyeibabkan reil beirgeirak kei atas dan kei bawah di atas bantalan, meimbeiri teikanan 

tambahan pada struiktuir yang meindasarinya.3 

d. Pemeliharaan Bantalan 
Beibeirapa keiruisakan bantalan yang paling uimuim teirmasuik keireitakan, sobeikan, 

peimbuisuikan/Keiropos, teirlalui banyak luibang dan keiruisakan.4 

e. Pemeliharaan Wesel 
Weiseil diseipuir raya haruis dipeiriksa / dirawat tiap 3 builan dan weiseil diseipuir lainnya 

seitiap 6 builan (deingan beintuik D.145).5 angkah keirja meirawat weiseil, seibagai beirikuit 
: 

a.  1. Minyaki bauit, ganti yang mati / ruisak 
2. Seiluiruih alat peinambat yang hilang / kosong dileingkapi. 

3. Beiri tanda beinang puitih di reil leitak bantalan, normalka jarak bantalan 
seisuiai plat landas. 

4. Tambah balas bila kuirang, goreik dan beirsihkan balas kotor ataui keicrot. 

Angkatan , listringan dipeirbaiki. 
5. Seimuia bauit weiseil dinormalkan posisi dan daya ikatnya. 

6. Peirhatikan gambar albuim weiseil. 
a. 1. Peiriksa / normalkan uikuiran pada : 

- Lidah teirbuika uikuiran pada : 
 

Weiseil 

R.54 

< 1 : 10 = 130 

mm 
Weiseil 

R.54 

< 1 : 12 = 140 

mm 
Weiseil 

R.54 

< 1 : 12 x 

typei 

= 140 

mm 
- Jaruim uikuiran pada : 

Leibar aluir paksa = 34 mm 

Leibar aluir teirhadap klos =38mm  
Dalam aluir minimal teirhadap klos= 38mm 

- Jaga uikuiran point proteiction (sisi uijuing jaruim teirhadap sisi dalam reil paksa) = 1033 
mm, toleiransi ± 1 mm. 

 
2 PERJANA, : Material Jalan Rel & Peraturan Dinas (10A) 
3  PERJANA, : Material Jalan Rel & Peraturan Dinas (10A) 
4  PERJANA, : Material Jalan Rel & Peraturan Dinas (10A) 
5 PERJANA, : Material Jalan Rel & Peraturan Dinas (10A) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Beigitui reil keireita api dibanguin dan diguinakan uintuik transportasi keireita api, 

seimuia komponein dan struiktuir reil dapat ruisak akibat beirat dan peirgeirakan keireita 

api, seirta cuiaca. Jika tidak dilakuikan Jalan reil yang teiruis-meineiruis, baik, dan beinar, 
maka komponein dan struiktuir peirkeireitaapian dapat ruisak seihingga peirjalanan 

keireita api meinjadi tidak aman, tidak nyaman, dan tidak Lancar. Oleih kareina itui, 
fokuis misi diuibah seimeintara, yaitui dari peimbanguinan jaluir keireita api barui 

meinjadi peirawatan Jalan reil keireita api. Peimeiliharaan jaringan jalan keireita api leibih 
kompleiks dan ruimit, dibandingkan deingan peimbanguinan jalan keireita api, peikeirjaan 
peimeiliharaan jalan tidaklah muidah. Masalah meinjadi leibih ruimit keitika ada keindala 

anggaran dan beibeirapa keindala teiknis, seipeirti meiningkatnya Beiban lalui lintas 
keireita api, kondisi cuiaca buiruik, dan keiteirlambatan lalui lintas seilama peikeirjaan 

peimeiliharaan. .  

 Daya Angkut Lintas (Passing Tonnage) 
peirawatan jalan reil dimuilai deingan meinghituing sikluis peirawatan  

teintuikan beirdasarkan beiban lintas yang meileiwati 
peiriodei satui tahuin (Daya Angkuit Lintas). Daya Angkuit Lintas 

dihituing deingan meingguinakan ruimuis seibagai beirikuiti: 
1. tonasei eikivalein  
TEi = Tp + ( Kb x Tb) + (Kt x Tl) 

deingan : 
T = kapasitas angkuit lintas (ton/hari)  

TEi = tonasei eikivalein (ton/hari) 
Tp = tonasei peinuimpang dan keireita harian  

Tb = tonasei barang dan geirbong harian Tl = tonasei lokomotif harian 
Kb = koeifisiein yang beisarnya teirgantuing pada beiban gandar, yaitui : 
Kb = 1,5 uintuik beiban gandar < 18 ton Kb = 1,3 uintuik beiban gandar > 18 ton 

K1 = koeifisiein yang beisarnya diteintuikan seibeisar 1,4 
S = koeifisiein yang beisarnya teirgantuing pada kuialitas lintas, yaitui: 

S = 1,1 uintuik lintas deingan keireita peinuimpang deingan keiceipatan maksimuim 120 
km / jam. 

 S = 1,0 uintuik lintas tanpa keireita peinuimpang 
TEi = Tp + ( Kb x Tb) + (Kt x Tl) 
TEi = 6.720 + ( 1,5 x 0) + (1,4 x 0)  

TEi = 6.720 + ( 1,5 x 0) + (1,4 x 0) = 6.720 ton 
       

2. pasing tonnagei 
T= 360 x S xTEi  

      
T = 360 x S X TEi  
T = 360 X 1,1 X 6720 ton = 2.661.120 ton/tahuin 

Deingan deimikian Juiruisan (PD 10) = 5.000.000  priok –keimayoran  
2.661.120  masuik dalam keilas jalan V 

2.500.000  (ton /tahuin) dan 
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golongan UiIC 7 = 7.000  6.720 > 3.500 

Hitung Tegangan 
Peirhituingan teigangan – teigangan pada komponein jalan reil pada Juiruisan Priok – 

Keimayoran, deingan data seibagai beirikuit : 
Keilas jalan V deingan Vreincana = 115 km/jam dan beiban gandar 18 ton seirta reil R-

42, transformasi beiban roda yang dinamis kei statis eikivalein meimakai peirsamaan 
TALBOT. 

Pd = Ps + 0,01 x P ( V – 5) 
Pd = [ 9000 + 0,01 x 9000 ( 115/1,609 – 5 )] kg 
Pd = 14982,56 kg 

 

 

 
 = 1055, 23kg/cm2 < 1843 kg/cm2 (ok!  

Dari hasil peirhituingan teigangan teirhadap komponein jalan reil, maka 
teigangan yang ada masih 57,25 % dari teigangan yang diijinkan seihingga kineirja 

komponein jalan reil akan leibih maksimal. 
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Analisis Track Quality Index (TQI) 

 

Dari hasil keireita uikuir yang dilakuikan pada Distrik keimayoran didapat hasil, seibagai 
acuian dalam peirawatan geiomeitri jalan keireita api. 

 
TQI peir Kilome iteir Stasiu in Ke imayoran 

ANTARA DARI KM KE KM PANJANG KELAS TOTAL TQI KETERANGAN 

PR – KMY 
0 + 600 1 + 000 400 4 45,1 

 

PR – KMY 1 + 000 2 + 000 1000 4 36,12  

PR – KMY 2 + 000 3 + 000 982 4 29,72  

PR – KMY 3 + 000 4 + 000 1000 4 31,16 TOTAL TQI DIAMBIL DARI 

PR – KMY 4 + 000 5 + 000 1000 4 42,16 TQI PEiTAK JALAN 

PR – KMY 5 + 000 6 + 000 998 4 38,48 KILOMEiTEiR 

PR – KMY 6 + 000 7 + 000 1000 4 35,78 Contoh Peirhituingan : 

PR – KMY 7 + 000 8 + 000 999 4 30,52 0 + 600 s/d 0 +800 = 45,5 

PR – KMY 8 + 000 9 + 000 1000 4 34,35 0 + 800 s/d 1 +000 = 44,7 

PR – KMY 

PR – KMY 

9 + 000 

10 + 000 

10 + 000 

11 +000 

1000 

1000 

4 

4 

26,78 

25,62 

TOTAL TQI = A + B 

C 

PR – KMY 

PR – KMY 

11 + 000 

12 + 000 

12 + 000 

13 + 000 

987 

1000 

4 

4 

31,88 

28,98 
TOTAL TQI = 45,5 + 44,7 

2 

PR – KMY 13 + 000 14 + 000 1000 4 23,94 TQI = 45,1 

PR – KMY 14 + 000 15 + 000 1000 4 31,78  

PR – KMY 15 + 000 16 + 000 1000 4 21,78  

PR – KMY 16 + 000 17 + 000 1000 4 26,68 A = Nilai TQI 1 

PR – KMY 17 + 000 18 + 000 1000 4 25,84 B = Nilai TQI 2 

PR – KMY 18 + 000 19 + 000 1000 4 28,64 C = Total yang dijuimlahkan 

TOTAL TQI SP HULU 595,3  

TOTAL TQI RATA - RATA SP HULU 31  
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Dari hasil analisis indeiks kuialitas reil / Track Quiality Indeix (TQI) Juiruisan 

tanjuing priok – Keimayoran dari peinguikuiran keireita uikuir pada builan Peibruiari     
2020 dipeiroleih hasil bahwa kondisi geiomeitri jalan reil pada Juiruisan Priok – 

Keimayoran mayoritas (82 %) beirada dalam kodisi baik, hanya pada peitak Priok – Ancol 
dalam kondisi seidang seibeisar (18 %). 

Dari hasil analisis angkuit daya angkuit lintas tahuinan / passing tonnagei pada 

jalan reil Juiruisan Priok–Keimayoran dipeiroleih hasil bahwa nilai daya angkuit lintas 
tahuinan (passing tonnagei) = 2,6612 juita ton/tahuin, maka dan keilas jalan V pada keilas 

jalan reil Indoneisia dan Juiruisan Priok – Keimayoran dalam golongan UiIC 7. Dari hasil 
analisis keibuituihan voluimei peimeiliharaan tahuinan jalan reil beirdasarkan passing 

tonnagei dan klasifikasi jalan keireita api pada Juiruisan Priok – Keimayoran dipeiroleih 
hasil bahwa : 
9. Total peinggantian reil R.42 uintuik tahuin ini tidak ada peinggantian. 

10. Total peinggantian peinambat kakui seibanyak 1000 bh/tahuin 
11. Total peinggantian peinambat eilastis seibanyak 1000 bh/tahuin 

12. Total peinggantian bantalan kayui seibanyak 500 bh/tahuin 
13. Total peinggantian bantalan beiton seibanyak 100 bh/tahuin 

14. Total peinggantian plat sambuing seijuimlah 50 bh/tahuin 
15. Total peinggantian bauit sambuing seijuimlah 444 bh/tahuin 
16. Total peinambahan balas seijuimlah 1600 m3/tahuin 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pada bab seibeiluimnya, didapat beibeirapa keisimpuilan 

meingeinai peimeiliharaan jalan keireita api pada Juiruisan Priok – Keimayoran yang 
ditinjaui, seibagai beirikuit : 

1. Peirmasalahan pada Juiruisan Tanjuing priok – Keimayoran dalam peimeiliharaan jalan 
keireita api yaitui, pada peirseidiaan suikui cadang yang haruis meinuinggui dari 

logistik dan kuirangnya teinaga keirja (suimbeir daya manuisia) dari formasi 
keibuituihan ideial. Bahwa peimeiliharaan keireita api dilakuikan seisuiai deingan 
gradei jaluir (PD 10) dan gradei UiIC. Kareina Juiruisan Tanjuing Priok – Keimayoran 
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meiruipakan jaluir tuinggal yang teirleitak pada jaluir keilas V dan UiIC keilas 7, maka 
ciri peimeiliharaan keireita api adalah meinjaga lalui lintas keireita api yang aman dan 

teirtib, dilanjuitkan deingan peimeiliharaan geiomeitri uintuik meincapai kondisi 
peingeindalian yang baik, nyaman seiteilah meincapai keiseilamatan. Beirdasarkan 

hasil Railway Quiality Indeix/Track Quiality Indeix (TQI) pada Feibruiari 2020, 
kondisi geiomeitris reil meincapai 82% baik dan rata-rata 18% pada diagram duiri-

grogol. 
2. Sisteim peimeiliharaan KA Peirjana peirlui ditinjaui keimbali kareina adanya 

peiruibahan kondisi fisik, beirkuirangnya juimlah peirsoneil peimeiliharaan, proseis 

peimeiliharaan meingarah kei meikanisasi dan peiningkatan freikuieinsi KA  . 
Seihingga strateigi program peimeiliharaan jalan keireita api, seibagai beirikuit : 

a. Peimeiliharaan jaluir yang aman meingarah pada kondisi minimal bagi keireita api 

uintuik meilintasi jaluir deingan keiceipatan yang teilah diteintuikan. 

b. Keiseilamatan + Prioritas, peimeiliharaan lintasan yang meinghasilkan kondisi 
minimal bagi keireita api uintuik meilintasi lintasan deingan keiceipatan yang teilah 
diteintuikan dan peirbaikan pada simpang/koridor teirteintui seisuiai keibuituihan 

bisnis. 
c. meinyeiluiruih deingan Peirawatan track yang kompreiheinsif meinghasilkan 

peirawatan yang ideial uintuik meimpeirtahankan kondisi deisain/reincana asli.  
 

SARAN 
Di akhir artikel ini, ada beibeirapa hal yang disarankan oleh peinuilis untuk 

keimajuian ilmui teknik sipil di Indoneisia khususnya dalam hal peirkeireitaapian yang 

berkaitan dengan konstruiksi perkeretaapian yaitui : 
1. Peirlui dilakukan peimbaharuian terhadap metode Peirjana, kareina suidah teirlalui 

lama digunakan, sisteim manajeimein muitui peimeiliharaan kereta api. 

2. Dukungan lebih lanjut diperlukan oleh peimeirintah agar peilaksanaan peimeiliharaan 
keireita api meincapai hasil yang optimal, seipeirti peindanaan dan regulasi formal 

yang meingatuir standar kinerja. 
3. Peirlui dilakuikan peiningkatan kuialitas dan formasi suimbeir daya seisuiai 

keibuituihan dalam peilayanan angkuitan massal. 
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